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Abstrak
Bimbingan dan konseling sekolah/madrasah sangat penting dilaksanakan
guna membantu peserta didik mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya.
Karena setiap manusia diharapkan saling memberi bimbingan sesuai dengan

kemampuan dan kapasitas manusia

itu sendiri,

sekaligus memberi konseling agar

tetap sabar dan tawakal dalam menghadapi perjalanan kehidupan yang sebenarnya.

Penelitian ini dilakukan di
Selasa, 11 Februari 2014 sampai
digunakan dalam pelaksanaan
Kabupaten Bogor terdiri dari

MAN Cibinong Kabupaten Bogor
peneliti baik melalui wawancara atau melihat secara langsung, yang dimulai
Selasa, 04 Maret 2014. Standart Operasional yang
Bimbingan
2 (dua) pedoman atau petunjuk, yaitu mengikuti

oleh
dari

yang diamati

dan Konseling di MAN Cibinong

Peraturan Kementrian Pendidikan dan Budaya (KEMENDIKBUD) dan Peraturan Kementrian

Agama (KEMENAG)
dibantu oleh kepala
yang ikut membantu membimbing

serta dibimbing oleh 4 orang guru Bimbingan dan konseling
sekolah, para guru dan pihak-pihak
siswa

luar sekolah lainnya

baik layanan pribadi-sosial, bimbingan

belajar maupun bimbingan karir dengan mengikuti prosedur yang sudah ada.

Kata Kunci: Implementasi, Bimbingan dan Konseling

PENDAHULUAN

Bimbingan Konseling adalah salah
satu komponen yang penting dalam proses
pendidikan sebagai suatu sistem. Bimbingan
merupakan bagian integral dari proses
pendidikan di sekolah. Sekolah/Madrasah
memiliki tanggung jawab yang besar
membantu peserta didik agar berhasil dalam
belajar. Untuk itu, sekolah/madrasah
hendaknya memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam mengatasi masalah-
masalah yang timbul dalam kegiatan belajar
peserta didik. Dalam kondisi seperti ini,
pelayanan  bimbingan dan  konseling
sekolah/madrasah sangat penting
dilaksanakan guna membantu peserta didik
mengatasi berbagai masalah yang
dihadapinya (Tohirin: 2007).

Dalam konteks pemberian layanan
bimbingan konseling, Prayitno mengatakan
bahwa pemberian layanan bimbingan
konseling  meliputi layanan orientasi,
informasi, penempatan dan penyaluran,
pembelajaran, konseling perorangan,

bimbingan  kelompok, dan  konseling
kelompok. Guru Sekolah
Menengah/Madrasah Aliyah harus

melaksanakan ketujuh layanan bimbingan
konseling tersebut agar setiap permasalahan
yang dihadapi peserta didik dapat
diantisipasi sedini mungkin sehingga tidak
menggangu jalannya proses pembelajaran.

Dengan demikian peserta didik dapat
mencapai prestasi belajar secara optimal
tanpa mengalami hambatan dan
permasalahan pembelajaran yang cukup
berarti.

Dasar pemikiran
penyelenggaraan bimbingan dan
konseling di Sekolah/Madrasah, bukan
semata-mata terletak pada ada atau
tidak adanya landasan hukum
(perundang-undangan), namun yang

lebih penting adalah menyangkut upaya

memfasilitasi peserta didik yang
selanjutnya disebut konseli, agar
mampu mengembangkan potensi
dirinya atau mencapai tugas-tugas



perkembangannya  (menyangkut
fisik, emosi, intelektual, sosial,
moral-spiritual). Bimbingan dan
Konseling  membantu  konseli  untuk
untuk keluar dari masalah, memelihara
kondisi  perkembangan yang sedang
berlangsung, meningkatkan
perkembangan, dan mencegah persoalan
yang mungkin timbul melibatkan banyak
pihak  (Wikisains:

2013).

Selain ity, [slam merupakan
sumber utama dalam membentuk
pribadi seorang muslim yang baik. Dengan
berlandasankan Al-Quran dam As-Sunnabh,
Islam mengarahkan dan membimbing
manusia ke jalan yang diridhoi-Nya dengan
membentuk kepribadian yang berakhlak
karimah. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

aspek
dan

“Sesungguhnya Aku diutus untuk
menyempurnakan Akhlak yang mulia.”
Nabi diutus oleh Allah untuk membimbing
dan mengarahkan manusia kearah
kebaikan yang hakiki dan juga sebagai

figur konselor yangsangat mumpunidalam
memecahkan berbagai permasalahan yang
berkaitan dnegan jiwa manusia agar
manusia terhindar dari segala sifat-sifat
yang negatif (Zunika Rani: 2013). Seperti
tertuang dalam ayat berikut ini:
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Artinya: “ Demi masa (1) Sesungguhnya
manusia itu benar-benar dalam kerugian, (2)
kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat  menasehati supaya  menetapi
kesabaran. (3)”

Dengan kata lain manusia
diharapkan saling memberi bimbingan
sesuai dengan kemampuan dankapasitas
manusia itu sendiri, sekaligus memberi
konseling agar tetap sabar dan

tawakal dalam menghadapi
kehidupan yang sebenarnya.
Dari Alasan-alasan diatas,
akhirnya penulis ingin mengkaji lebih
dalam bagaimana proses pelaksanaan
dan penerapan Bimbingan dan Konseling
yang diberikan oleh guru Bimbingan dan

perjalanan

Konseling dalam proses pemberian
bantuan kepada peserta didik yang
dilakukan secara berkesinambungan,
supaya peserta didik tersebut dapat
memahami dirinya, sanggup = mengarahkan
dirinya dan dapat  bertindak  secara
wajar, sesuai dengan tuntunan Agama dan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga,

masyarakat dan kehidupan padaumumnya.
Untuk itu, penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Bimbingan dan
Konseling di MAN Cibinong Kabupaten Bogor”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bimbingan dan Konseling adalah dua
kata yang sering diberi pengertian menjadi
satu pengertian yaitu suatu proses
pemberian bantuan kepada seseorang yang
memang sedang membutuhkan bantuan dari
seseorang yang memiliki kemampuan untuk
melakukan bimbingan dan konseling, agar
orang yang diberikan bantuan mampu
mengambangkan potensi yang dimilikinya

secara optimal (Anissa Zikri: 2010).

Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan
mengemukakan bahwa bimbingan dan
konseling dalam membantu individu secara
umum memiliki fungsi yaitu Fungsi
Pemahaman, Fungsi Preventif, Fungsi
Pengembangan, Fungsi Perbaikan
(Penyembuhan), Fungsi Penyaluran, Fungsi
Adaptasi, Fungsi Penyesuaian. Selain ketujuh
fungsi tersebut, Uman Suherman
menambahkan tiga fungsi bimbingan dan
konseling, yaitu: Fungsi Perbaikan, Fungsi
Fasilitasi, Fungsi Pemeliharaan.

Menurut Hallen (2005), layanan-
layanan dalam bimbingan dan Konseling
adalah sebagai berikut: Layanan Orientasi,
Layanan Informasi, Layanan Penempatan
dan Penyaluran, Layanan Pembelajaran,



Layanan Konseling Perorangan, Layanan
Bimbingan Kelompok.

Selain enam layanan di atas, Tohirin
dalam buku Bimbingan dan Konseling di
Sekolah dan Madrasah (berbasis Integrasi)
mencantumkan tiga layanan bimbingan dan
konseling, yaitu: Layanan Penguasaan
Konten, Layanan Konsultasi, Layanan
Mediasi.

Menurut jenisnya, bimbingan dapat
dibedakan  menjadi  sebagai  berikut:
Bimbingan Pendidikan, Bimbingan Belajar,
Bimbingan Pribadi (Personal Guidance),
Bimbingan sosial, Bimbingan Pekerjaan,
Bimbingan dalam penggunaan waktu luang.

Pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling di MAN Cibinong Kabupaten Bogor
yang diamati oleh peneliti baik melalui
wawancara atau melihat secara langsung,
yang dimulai dari Selasa, 11 Februari 2014
sampai Selasa, 04 Maret 2014 dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Standart Operasional yang digunakan
dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
di MAN Cibinong Kabupaten Bogor terdiri dari
2 (dua) pedoman atau petunjuk, yaitu
mengikuti Peraturan Kementrian Pendidikan
dan Budaya (KEMENDIKBUD) dan Peraturan
Kementrian Agama (KEMENAG). Selain dari
kedua panduan tersebut, pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling di MAN Cibinong
Kabupaten Bogor juga mengikuti Visi, misi
serta tujuan Sekolah.

Selain ketiga panduan diatas, guru
bimbingan dan konseling juga memiliki
pegangan yaitu Rencana Pelaksanaan
Pemebelajaran  (RPP) Bimbingan dan
Konseling  meskipun  bimbingan  dan
konseling tidak dimasukkan dalam mata
pelajaran  disekolah  tersebut, namun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tetap digunakan dan dilaksanakan pada saat
guru pembimbing mengajar sebagai guru
mata pelajaran di kelas. Untuk menambah
khasanah pengetahuan pembimbing dalam
melaksanakan bimbingan dan konseling
disekolah, pembimbing juga menambah
referensi pengetahuannya dengan membaca
buku-buku yang berkaitan dengan
bimbingan dan konseling maupun yang
berkaitan dengan psikologi seperti psikologi

agama, psikologi
konseling Islam.

b. SDM dalam Pelaksanaan Bimbingan
dan Konseling di MAN Cibinong Kabupaten
Bogor terdiri dari 4 (Empat) Orang guru
pembimbing dengan dibantu oleh personil-
personil yang lainnya, seperti Kepala
Sekolah, Wali Kelas, Guru Bidang Studi.
Ditambah juga dengan dibantu oleh Guru
Piket, Pembina Ekstrakurikuler, dan juga
Security. pihak-pihak luar sekolah pun turut
ikut serta dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling seperti Polres, Kodim, Polantas
(polwan), TNI, Puskesmas, Dokter, dan
Kecamatan yang kadang kala dihadirkan
dalam Upacara Bendera sebagai pembina
Upacara.

c. Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh
Bimbingan dan Konseling MAN Cibinong
Kabupaten Bogor yaitu Ruang Khusus untuk
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling yang
terdiri dari Ruang Bimbingan dan Konseling
seluas 8 x 7 m2, Ruang Utama seluas 5 x 6 m?2
yang didalamnya terbagi-bagi menjadi
beberapa ruangan, yaitu: Ruang Bimbingan
Kelompok, Ruang Bimbingan Pribadi, dan
Ruang tamu.

d. kegiatan layanan yang dilakukan oleh
Bimbingan dan Konseling MAN Cibinong
Kabupaten Bogor adalah Layanan Orientasi,
Layanan Informasi, Layanan Penempatan
dan Penyaluran, Layanan Pembelajaran,
Layanan Konseling Perorangan, Layanan
Bimbingan Kelompok dan Layanan mediasi.
Sedangkan kegiatan pendukung yang
dilakukan adalah Aplikasi Instrumentasi,
Penyelenggaraan Himpunan Data, Konferensi
Kasus, Kunjungan Rumabh, Alih Tangan Kasus.

e. Terdapat 3 (tiga) isi layanan atau
jenis layanan yang dilaksanakan oleh
bimbingan dan konseling MAN Cibinong
Kabupaten Bogor, yaitu: Bimbingan Pribadi -
Sosial, Layanan Belajar, Bimbingan Karier.

f. Metode yang digunakan pembimbing
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
adalah metode Behavioristik yaitu metode
untuk merubah prilaku peserta didik yang
melakukan pelanggaran-pelanggaran.
Pelanggaran yang sering dilakukan oleh
peserta didik seperti sering tidak masuk

Islam, bimbingan dan



sekolah, datang terlambat, tidak semangat
atau bermalas-malasan dalam belajar, dan
sebagainya. Cara-cara yang dilakukan yaitu
dengan memberi arahan-arahan, nasihat, dan
saran-saran yang dapat membantu peserta
didik merubah prilaku yang kurang baik
menuju kepada prilaku yang baik.

g. Program yang disusun dan
dilaksanakan oleh bimbingan dan konseling
adalah sebagai berikut: Program harian,
Program Bulanan, Program Triwulan,
Program Semester, Program Tahunan.

h. Sedangkan tahap-tahap pelaksanaan
Program Satuan Kegiatan yang dilakukan
oleh bimbingan dan konseling MAN Cibinong
Kabupaten Bogor adalah sebagai berikut:
Tahap  Perencanaan  Program, Tahap
Pelaksanaan Program, Tahap Pengawasan
dan Tahap Evaluasi.

i. Faktor-faktor @ yang  mendukung
keberlangsungan Pelaksanaan Bimbingan
dan Konseling diantaranya: Dukungan pihak
sekolah, Partisipasi peserta didik yang tinggi,
Peserta didik yang Kooperatif, Ruang yang
nyaman dan kondusif dan, Terjalinnya
kerjasama yang baik dan erat antara
bimbingan dan konseling, wali kelas, guru
mata pelajaran, pembina ekstrakurikuler,
guru piket, security dan pihak-pihak lain
yang turut serta dalam kelancaran
pelaksanaan bimbingan dan konseling di
MAN Cibinong Kabupaten Bogor.

j- Sedangkan yang menjadi aktor
penghambat pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling adalah Kurangnya komunikasi
dengan orang tua peserta didik, Tidak semua
orang mengerti tentang bimbingan dan
konseling serta Terdapatnya image bahwa
bimbingan dan konseling yang hanya
mengurusi anak-anak bermasalah.

KESIMPULAN

Layanan-layanan dalam bimbingan
dan Konseling adalah meliputi hal-hal
sebagai berikut: Layanan Orientasi, Layanan
Informasi, Layanan Penempatan dan
Penyaluran, Layanan Pembelajaran, Layanan
Konseling Perorangan, Layanan Bimbingan

Kelompok, Layanan Penguasaan Konten,
Layanan Konsultasi, Layanan Mediasi.
Standart Operasional yang digunakan
dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
di MAN Cibinong Kabupaten Bogor terdiri dari
2 (dua) pedoman atau petunjuk, yaitu
mengikuti Peraturan Kementrian Pendidikan
dan Budaya (KEMENDIKBUD) dan Peraturan
Kementrian Agama (KEMENAG) serta
dibimbing oleh 4 orang guru Bimbingan dan
konseling dibantu oleh kepala sekolah, para
guru dan pihak-pihak luar sekolah lainnya
yang ikut membantu membimbing siswa
baik layanan pribadi-sosial, bimbingan
belajar maupun bimbingan karir dengan
mengikuti prosedur yang sudah ada.
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